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Abstrak

Persediaan yang optimal dalam perusahaan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
kinerja perusahaan. Jenis penelitian kuantitatif, digunakan untuk mengkaji penerapan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dalam pengendalian persediaan bahan baku di Salsa Bakery
Jepara. Hasil penelitian diperoleh jumlah persediaan optimal dengan metode Economic Order
Quantity (EOQ) tepung terigu pada triwulan 4 tahun 2012 sebanyak 112 karung frekuensi 7 kali,
persediaan pengaman 19 karung, melakukan pemesanan ulang (ROP) ketika persediaan di gudang
tersisa 39 karung, total biaya sebesar Rp 2.308.133. Perhitungan persediaan tepung terigu dan gula
pasir lebih optimal menggunakan metode Economic Order Quantity, dibanding dengan
menggunakan metode konvensional. Salsa Bakery dianjurkan menggunakan metode Economic
Order Quantity.

Abstract

Optimal inventory within the company is one of the important factors in the performance of the company. This
research is kuantiitatif, used to study in depth the application of Economic Order Quantity (EOQ) of raw
materials in inventory control at Salsa Bakery Jepara. After using Economic Order Quantity (EOQ) method,
results of the research were obtained the optimal amount of inventory, flour in quarter 4 in 2012 was 112 sacks,
the frequency was 7 times, safety stock was 19 sacks, 39 sacks as a reorder point, TIC Rp 2.308.133. The
calculation of inventory flour and sugar is more optimal if using Economic Order Quantity, than using
conventional methods. Salsa Bakery recommended using Economic Order Quantity.
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PENDAHULUAN

Persediaan bahan baku merupakan faktor
penting dalam perusahaan untuk menunjang
kelancaran proses produksi. Menurut Riyanto
(2012:69) adanya investasi dalam inventory

yang terlalu besar dibandingkan dengan
kebutuhan akan memperbesar beban bunga,
memperbesar  biaya  penyimpanan  dan
pemeliharaan di  gudang, memperbesar
kemungkinan kerugian karena kerusakan,
turunnya  kualitas, keusangan, sehingga

semuanya ini akan memperkecil keuntungan
perusahaan. Demikian pula sebaliknya, adanya
investasi yang terlalu kecil dalam inventory akan
mempunyai efek yang menekan keuntungan
juga, karena kekurangan material perusahaan
tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang
optimal. Perusahaan harus menetapkan jumlah
persediaan yang optimal. Persediaan yang
optimal menurut Achmad Slamet (2007:51)
akan  dapat apabila
menyeimbangkan beberapa faktor mengenai
kuantitas  produk, daya produk,
panjangnya

dicapai mampu
tahan

periode  produksi, fasilitas

penyimpanan dan  biaya  penyimpanan
persediaan, kecukupan modal, kebutuhan waktu
ditribusi, perlindungan mengenai kekurangan
bahan
perlindungan mengenai kekurangan tenaga

kerja, perlindungan mengenai kenaikan harga

langsung dan suku cadangnya,

bahan dan perlengkapan serta risiko yang ada
dalam persediaan.

Salsa Bakery merupakan salah satu
perusahaan industri rumah tangga yang kegiatan
utamanya adalah memproduksi roti dan
berbagai macam jenis kue basah. Bahan baku
utama yang digunakan dalam proses produksi
adalah tepung terigu dan gula pasir. Salsa
Bakery memenuhi kebutuhan bahan bakunya
dengan melakukan pembelian bahan baku
secara terus menerus. Perusahaan melakukan
pembelian bahan baku setiap 1 minggu sekali,
ketika melakukan proses produksi terjadi
kelebihan bahan baku disetiap minggunya.
Kebijakan yang dilakukan Salsa Bakery ini

malah menambah persediaan yang besar karena

adanya pemesanan yang dilakukan terus
menerus. Metode Economic Order Quantity
(EOQ) merupakan metode yang sesuai untuk
Salsa Bakery dalam menentukan persediaan
optimal. Oleh karena itu, perhitungan
persediaan optimal perusahaan Salsa Bakery
akan  dilakukan = menggunakan

Economic Order Quantity (EOQ).

metode

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif, penelitian ini
meneliti  mengenai  penggunaan  model
Economic Order Quantity (EOQ) dalam
menentukan jumlah bahan baku yang ekonomis
pada Salsa Bakery. Populasi yang digunakan
adalah seluruh data keuangan perusahaan Salsa
Bakery. Sampel yang digunakan merupakan
data yang berhubungan dengan persediaan
yaitu, data perusahaan pada triwulan 4 tahun
2012 sampai dengan triwulan 3 tahun 2013.
Data tersebut meliputi pembelian bahan baku,
pemakaian bahan baku, biaya penyimpanan,
biaya pemesanan dan lain-lain. Bahan baku
yang digunakan meliputi tepung terigu dan gula
pasir. Variabel penelitian ini adalah persediaan
bahan baku dan efisiensi biaya persediaan bahan
baku dengan metode Economic Order Quantity.

Metode data  yang
digunakan dalam pengumpulan data yaitu

pengumpulan

dengan melakukan wawancara atau interview
berdasarkan instrumen penelitian kepada pihak
Salsa Bakery oleh pemilik perusahaan.
Disamping itu, pengumpulan data juga
dilakukan dengan observasi atau pengamatan
langsung  terhadap proses  pengendalian
persediaan bahan baku.

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif.
Analisis data menggunakan analisis kuantitatif.
Analisis kuantitatif digunakan pada perhitungan
Biaya Total Persediaan (TIC) dengan cara yang
digunakan perusahaan dan dengan metode
EOQ. Alat analisis data meliputi Economic
Order Quantity, frekuensi pembelian, safety

stock, reorder point dan total inventory cost.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persediaan Bahan Baku Tepung Terigu yang Optimal Berdasarkan Metode Economic Order
Quantity (EOQ), sesuai dengan data yang telah diperoleh baik jumlah pembelian, jumlah
pemakaian, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan sebagai berikut:

Tabel 1 Perbandingan Kuantitas Pembelian persediaan Tepung Terigu Metode Konvensional
dengan Metode EOQ pada Perusahaan Salsa Bakery (Karung)

Periode Metode Konvensional Metode EOQ Selisih Kuantitas
Pembelian | Frekuensi | Pembelian | Frekuensi | Pembelian | Frekuensi
Triwulan 4
tahun 2012 72 12 112 7 40 5
Triwulan 1
tahun 2013 70 12 100 8 30 4
Triwulan 2
tahun 2013 70 12 100 8 30 4
Triwulan 3
tahun 2013 71 12 102 8 31 4
Sumber: Data primer yang diolah dan diambil tahun 2013
Hasil penelitian dan analisis kuantitas yang seharusnya dapat dilakukan oleh

pembelian bahan baku tepung terigu dengan
metode EOQ menunjukkan terjadi perbedaan
kuantitas dan frekuensi pembelian. Perbedaan

perusahaan. Tabel 1 tersebut diketahui bahwa
kuantitas pembelian bahan baku tepung terigu
dengan metode EOQ hasilnya sangat berbeda

kuantitas dan frekuensi tersebut menimbulkan dengan perhitungan metode konvensional.

selisih yang dapat disebut sebagai penghematan

Perusahaan Salsa Bakery dalam menjalankan usahanya juga perlu menentukan safety stock dan
reorder point, sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Safety Stock dan Reorder Point Tepung Terigu (karung)

Periode Safety Stock Reorder Point
Triwulan 4 tahun 2012 19 39
Triwulan 1 tahun 2013 19 39
Triwulan 2 tahun 2013 14 34
Triwulan 3 tahun 2013 14 35

Sumber: data primer yang diolah dan diambil tahun 2013

Jumlah total biaya persediaan bahan baku tepung terigu perusahaan Salsa Bakery dapat
dihitung menggunakan rumus Total Inventory Cost (TIC). Total biaya persediaan bahan baku
tepung terigu dengan rumus TIC berdasarkan metode EOQ dalam rupiah pada perusahaan Salsa
Bakery adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Perbandingan TIC Metode Konvensional dengan Metode EOQ Bahan Baku Tepung Terigu

Periode TIC Konvensional TIC EOQ Selisih Biaya
Triwulan 4 tahun 2012 Rp 3.020.354 Rp 2.308.133 Rp 712.221
Triwulan 1 tahun 2013 Rp 3.142.504 Rp 2.499.363 Rp 643.141
Triwulan 2 tahun 2013 Rp 3.304.200 Rp 2.533.428 Rp 770.772
Triwulan 3 tahun 2013 Rp 3.266.500 Rp 2.562.375 Rp 704.125

Sumber: Data primer yang diolah dan diambil tahun 2013
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Tabel 3 di atas, diketahui bahwa terdapat selisih perbedaan biaya yang cukup besar pada TIC
pembelian bahan baku tepung terigu menggunakan metode konvensional dan metode EOQ, dengan
menggunakan metode EOQ jauh lebih hemat.

Persediaan Bahan Baku Gula Pasir yang Optimal Berdasarkan Metode Economic Order
Quantity (EOQ), sesuai dengan data yang telah diperoleh baik jumlah pembelian, jumlah
pemakaian, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan sebagai berikut:

Tabel 4 Perbandingan Kuantitas Pembelian Persediaan Gula Pasir Metode Konvensional dengan
Metode EOQ pada Perusahaan Salsa Bakery (Karung)

Periode Metodg Konvensional_ Mgtode EOQ _ Seli_sih Kuantitas _
Pembelian | Frekuensi | Pembelian | Frekuensi | Pembelian | Frekuensi
Triwulan 4 tahun
2012 16 12 25 7 9 5
Triwulan 1 tahun
2013 15 12 23 8 8 4
Triwulan 2 tahun
2013 16 12 24 8 8 4
Triwulan 3 tahun
2013 16 12 25 8 9 4

Sumber: data primer yang diolah dan diambil tahun 2013

Hasil penelitian dan analisis kuantitas pembelian bahan baku gula pasir dengan metode EOQ
menunjukkan terjadi perbedaan kuantitas dan frekuensi pembelian. Perbedaan kuantitas dan
frekuensi tersebut menimbulkan selisih yang dapat disebut sebagai penghematan yang seharusnya
dapat dilakukan oleh perusahaan. Tabel 1 tersebut diketahui bahwa kuantitas pembelian bahan baku
gula pasir dengan metode EOQ hasilnya sangat berbeda dengan perhitungan metode konvensional.

Perusahaan Salsa Bakery dalam menjalankan usahanya juga perlu menentukan safety stock
dan reorder point, sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Safety Stock dan Reorder Point Gula pasir (karung)

Periode Safety Stock Reorder Point
Triwulan 4 tahun 2012 4 8
Triwulan 1 tahun 2013 3 8
Triwulan 2 tahun 2013 3 8
Triwulan 3 tahun 2013 6 11

Sumber: data primer yang diolah dan diambil tahun 2013

Jumlah total biaya persediaan bahan baku tepung terigu perusahaan Salsa Bakery dapat
dihitung menggunakan rumus Total Inventory Cost (TIC). Total biaya persediaan bahan baku gula
pasir dengan rumus TIC berdasarkan metode EOQ dalam rupiah pada perusahaan Salsa Bakery
adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Perbandingan TIC Metode Konvensional dengan Metode EOQ Bahan Baku Gula pasir

Periode TIC Konvensional TIC EOQ Selisih Biaya
Triwulan 4 tahun 2012 Rp 2.255.800 Rp 1.340.016 Rp 915.784
Triwulan 1 tahun 2013 Rp 2.274.600 Rp 1.337.374 Rp 937.226
Triwulan 2 tahun 2013 Rp 2.316.150 Rp 1.336.443 Rp 979.707
Triwulan 3 tahun 2013 Rp 2.399.250 Rp 1.381.075 Rp 1.018.175

Sumber: Data primer yang diolah dan diambil tahun 2013
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Tabel 6 di atas, diketahui bahwa terdapat selisih
perbedaan biaya yang cukup besar pada TIC
pembelian bahan gula pasir menggunakan
metode konvensional dan metode EOQ, dengan
menggunakan metode EOQ jauh lebih hemat.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dengan
metode EOQ untuk bahan baku tepung terigu
dan gula pasir lebih efisien dibanding dengan
metode  konvensional yang  digunakan
perusahaan. Persediaan bahan baku tepung
terigu yang optimal pada Salsa Bakery yaitu
triwulan 4 tahun 2012 sebanyak 112 karung
dengan total biaya sebesar Rp 2.308.133.
Triwulan 1 tahun 2013 sebanyak 100 karung
dengan total biaya Rp 2.499.363. Triwulan 2
tahun 2013 sebanyak 100 karung dengan total
biaya Rp 2.533.428. Triwulan 3 tahun 2013
sebanyak 102 karung dengan total biaya Rp
2.562.375. Jumlah persediaan optimal gula pasir

penelitian  dan

triwulan 4 tahun 2012 sebanyak 25 karung
dengan total biaya Rp 1.340.016. Triwulan 1
tahun 2013 sebanyak 23 karung dengan total
biaya Rp 1.337.374. Triwulan 2 tahun 2013
sebanyak 24 karung dengan total biaya Rp
1.336.443. Triwulan 3 tahun 2013 sebanyak 25
karung dengan total biaya Rp 1.381.075.

Bagi perusahaan dalam melaksanakan
pemesanan atau pembelian bahan baku
sebaiknya menggunakan metode EOQ, maka
dengan perhitungan tersebut perusahaan dapat
menghemat biaya persediaan, yaitu Dbiaya
pemesanan dan biaya penyimpanan sehingga
lebih efisien. Bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian sejenis yang
menggunakan subjek pengendalian persediaan
bahan baku pada usaha kecil,
menengah. Penelitian selanjutnya diharapkan
lebih komprehensip atau menyeluruh dalam

mikro dan

menganalisis persediaan bahan baku sehingga
diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.
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